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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Indonesia faces literacy challenges, according to UNESCO. Non-formal education through 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) serves as an important alternative for improving literacy, 
particularly in communities without access to formal education. This study aims to evaluate the 
effectiveness of the TBM Kejora program at PKBM Marga Yasa, Salatiga, using the CIPP 
Evaluation Model. The research employs a qualitative approach using the CIPP evaluation 
model developed by Stufflebeam, comprising Context, Input, Process, and Product. Data were 
collected through in-depth interviews with principals and tutors, direct observation, and 
documentation. The evaluation results show that the TBM Kejora program is effective with a 
vision and mission aligned with community literacy needs (context), supported by complete 
facilities and quality human resources (input), varied and scheduled activity implementation 
(process), and produces increased reading interest, life skills, creativity, and learner 
independence, particularly among disabled and adult groups (product). The TBM Kejora 
program proves effective as a community empowerment platform through inclusive non-formal 
education, although it requires the development of digital technology-based services to 
enhance program accessibility and reach. 
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ABSTRAK 
Indonesia menghadapi tantangan literasi menurut UNESCO. Pendidikan non-formal melalui Taman Bacaan Masyarakat (TBM) menjadi 
alternatif penting untuk meningkatkan literasi, terutama bagi masyarakat yang tidak dapat mengakses pendidikan formal. Penelitian ini 
bertujuan mengevaluasi efektivitas pelaksanaan program TBM Kejora di PKBM Marga Yasa, Salatiga, menggunakan Model Evaluasi 
CIPP. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan model evaluasi CIPP yang dikembangkan Stufflebeam yang terdiri dari 
Context, Input, Process, Product. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan tutor, observasi 
langsung, serta dokumentasi. Hasil evaluasi menunjukkan program TBM Kejora efektif dengan visi-misi yang selaras dengan kebutuhan 
literasi masyarakat (context), dukungan sarana prasarana lengkap dan sumber daya manusia berkualitas (input), pelaksanaan kegiatan 
variatif dan terjadwal (process), serta menghasilkan peningkatan minat baca, keterampilan hidup, kreativitas, dan kemandirian peserta 
didik khususnya kelompok difabel dan dewasa (product). Program TBM Kejora terbukti efektif sebagai wahana pemberdayaan 
masyarakat melalui pendidikan non-formal inklusif, meskipun memerlukan pengembangan layanan berbasis teknologi digital untuk 
meningkatkan aksesibilitas dan jangkauan program. 
Kata Kunci: evaluasi program; literasi masyarakat; model CIPP; pendidikan non-formal; Taman Bacaan Masyarakat 
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INTRODUCTION 

Dalam kehidupan, kita sering kali belajar dari pengalaman, baik itu dari cerita orang di sekitar kita maupun 
pengalaman pribadi. Membaca sebagai aktivitas yang memperkaya wawasan dan pengetahuan. Semakin 
sering seseorang membaca, semakin banyak pengetahuan yang akan diperolehnya (Garner, 2020; 
Rahma et al., 2024). Meskipun bagi sebagian orang membaca mungkin tidak menarik, ada pepatah yang 
mengatakan 'Banyak membaca membawa banyak pengetahuan’. Membaca juga diibaratkan sebagai 
jendela dunia, memungkinkan kita menjelajahi dunia lebih luas. Fondasi penting dalam pembangunan 
sumber daya manusia dan kemajuan suatu bangsa didasari oleh kemampuan literasi meliputi membaca 
(Loh et al., 2022). Namun, Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam hal literasi. Menurut 
UNESCO, Indonesia menduduki peringkat kedua dari bawah dalam hal literasi dunia, meskipun 
infrastruktur pendukung membaca cukup memadai (Ratnasari & Nugraheni, 2024). Kondisi ini diperparah 
dengan fenomena masyarakat yang lebih banyak menghabiskan waktu menatap layar gadget 
dibandingkan membaca buku.  

Situasi tersebut menimbulkan kekhawatiran tentang kualitas informasi yang diserap dan potensi dampak 
negatifnya terhadap masyarakat. Hal ini menandakan bahwa meskipun akses informasi ada, minat 
membaca buku masih rendah, yang dapat menyebabkan risiko informasi yang tidak akurat dan ancaman 
terhadap persatuan sosial. Oleh karena itu, memperbaiki budaya membaca di Indonesia sangat penting 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat secara bijak. Dalam konteks ini, 
pendidikan non-formal, khususnya melalui Taman Bacaan Masyarakat (TBM), menjadi alternatif penting 
untuk meningkatkan literasi masyarakat. TBM telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca dan 
kemampuan literasi masyarakat, terutama bagi mereka yang tidak memiliki akses ke pendidikan formal 
(Mawaddah et al., 2024; Rizki et al., 2025). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa TBM berperan 
penting dalam proses pembelajaran seumur hidup dan pengembangan keterampilan literasi (Arya & 
Marlini, 2024). Sementara itu, penelitian lainnya menunjukkan TBM berperan dalam mengembangkan 
kemampuan sintesis informasi serta penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (Tahmidaten 
& Krismanto, 2020).  

Selain itu, penelitian menunjukkan program TBM memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 
kualitas sumber daya manusia di berbagai daerah (Hilmiy & Sa'di, 2024). Sejalan dengan hal ini, generasi 
muda di Indonesia memiliki hak yang dijamin dalam konstitusi untuk menerima pendidikan sebagai 
pengakuan besar terhadap hak asasi manusia. Sebagai negara hukum, Indonesia telah menjamin dan 
mengatur perlindungan hukum terhadap hak atas pendidikan dasar bagi warga negaranya yang berusia 
antara 7 hingga 15 tahun (Itasari, 2020; Santriati, 2020). Pendidikan formal di sekolah, dengan kurikulum 
yang telah ditetapkan, menjadi jalur utama bagi mayoritas masyarakat untuk memperoleh pendidikan. 
Namun, realitas sosial dan ekonomi di Indonesia menciptakan tantangan besar (Rahmasari, 2024). Sering 
ditemukan, sebagian generasi muda tidak mampu mengikuti pendidikan formal karena keterbatasan biaya 
atau tuntutan bekerja demi memenuhi kebutuhan keluarga. Akibatnya, terjadi kesenjangan dalam akses 
pendidikan yang berpotensi menghambat perkembangan sumber daya manusia Indonesia (Edo & Yasin, 
2024). Dalam mengatasi kesenjangan ini, pendidikan non-formal menjadi alternatif yang krusial, seperti 
TBM.  

TBM Kejora, salah satu pendidikan non-formal yang membuka akses pendidikan bagi masyarakat yang 
tidak dapat mengikuti jalur pendidikan formal. Berdasarkan hasil observasi awal, literasi yang 
dikembangkan di TBM Kejora mencakup spektrum yang luas, meliputi kemampuan membaca dan 
menulis, pengetahuan dan keterampilan, aktivitas pengolahan informasi, kecakapan hidup, serta literasi 
baca tulis, numerasi, sains, finansial, digital, dan kewarganegaraan. TBM Kejora didirikan dengan tujuan 
menyediakan akses pendidikan non-formal bagi seluruh lapisan masyarakat, baik anak-anak maupun 
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orang dewasa yang ingin melanjutkan atau melengkapi pendidikan mereka, lembaga ini dinaungi oleh 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Pendekatan inklusif yang diterapkan oleh TBM Kejora 
mencerminkan komitmen untuk memastikan bahwa setiap individu memiliki kesempatan yang setara 
dalam memperoleh pendidikan, tanpa memandang latar belakang ekonomi maupun sosial. Penelitian ini 
berbeda dari penelitian terdahulu, penelitian ini berfokus pada evaluasi komprehensif program TBM Kejora 
dengan menggunakan Model Evaluasi CIPP yang terdiri dari Context, Input, Process, dan Product untuk 
menganalisis efektivitas program tersebut. Lebih lanjut, penelitian ini fokus pada pemahaman bagaimana 
program TBM Kejora dijalankan dan dampaknya terhadap peningkatan literasi masyarakat setempat, 
khususnya bagi mereka yang tidak dapat mengakses pendidikan formal.  

Penelitian ini mengangkat masalah utama yakni efektivitas program TBM Kejora dalam meningkatkan 
literasi masyarakat setempat serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan program 
tersebut. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi evaluasi literasi dan pengembangan keterampilan 
hidup dalam satu kerangka evaluasi program, serta penekanan pada konteks inklusivitas peserta didik. 
Tujuan penelitian ini untuk menyiarkan program TBM Kejora di PKBM Marga Yasa menggunakan Model 
Evaluasi CIPP. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran TBM Kejora dalam 
menyediakan pendidikan non-formal yang mencakup kemampuan menulis dan membaca, pengetahuan 
dan keterampilan, aktivitas mengolah informasi, kecakapan hidup, serta literasi baca tulis, numerasi, 
sains, finansial, digital, dan kewarganegaraan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang lebih mendalam tentang pentingnya inklusivitas dalam sistem pendidikan dan bagaimana TBM 
Kejora berkontribusi dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di masyarakat. Melalui penelitian 
ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas program TBM dalam 
konteks pendidikan non-formal serta implikasinya terhadap peningkatan literasi masyarakat di Indonesia. 

 

LITERATURE REVIEW 

Evaluasi Program  

Evaluasi program merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 
menerapkan informasi mengenai perencanaan, nilai, tujuan, manfaat, efektivitas, serta kesesuaian suatu 
program dengan standar dan tujuan yang telah ditetapkan. Proses ini bertujuan untuk memberikan 
rekomendasi yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan terkait program yang sedang 
berjalan. Manfaat utama evaluasi program terletak pada kemampuannya dalam mendukung pengambilan 
keputusan yang lebih tepat berdasarkan temuan evaluasi (Agustin & Navlia, 2025; Nasution et al., 2023; 

Navlia & Jannah, 2025). Evaluasi program dipahami sebagai proses untuk menentukan sejauh mana 
tujuan suatu program telah tercapai (Kurniawati, 2020). Dalam konteks pendidikan, evaluasi program 
merupakan metode untuk menilai kinerja suatu program dengan membandingkan hasil yang dicapai 
dengan kriteria atau tujuan yang telah ditetapkan (Afifah & Hidayat, 2025). Evaluasi program pendidikan 
melibatkan serangkaian langkah untuk mendeskripsikan, mengumpulkan, dan menyajikan informasi yang 
relevan guna mendukung pengambilan keputusan secara berkelanjutan. Evaluasi ini merupakan bentuk 
penilaian berkesinambungan terhadap aktivitas pendidikan untuk menilai tingkat keberhasilan suatu 
program dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Model Evaluasi CIPP 

Model evaluasi CIPP pertama kali diperkenalkan oleh Daniel Stufflebeam dalam karyanya berjudul “The 
CIPP Model for Evaluation” pada tahun 1966. Lebih lanjut, evaluasi dipahami sebagai suatu proses untuk 
menggambarkan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang bermanfaat dalam menilai berbagai 
alternatif pengambilan keputusan (Faishol et al., 2024). Model ini menekankan bahwa evaluasi tidak hanya 
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berfokus pada hasil akhir program, tetapi juga mencakup kondisi awal, perencanaan, serta proses 
pelaksanaan program (Kumalasari & Idawati, 2023). Model CIPP terdiri atas empat komponen utama, 
yaitu evaluasi konteks (context evaluation), evaluasi input (input evaluation), evaluasi proses (process 
evaluation), dan evaluasi produk (product evaluation) untuk menilai program secara komprehensif (Alipah 
et al., 2025). Context evaluation bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan, permasalahan, dan peluang 
yang melatarbelakangi pelaksanaan suatu program, sekaligus menilai kesesuaian tujuan program dengan 
kebutuhan sasaran.  

Melalui context evaluation, evaluator dapat menentukan prioritas kebutuhan serta merumuskan tujuan 
program yang relevan dan realistis (Dalmia & Alam, 2021; Nukhbatillah et al., 2024). Input evaluation 
berfokus pada penilaian terhadap strategi dan sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan 
program. Komponen ini mencakup analisis terhadap sumber daya manusia, sarana dan prasarana, 
pendanaan, serta prosedur dan regulasi yang mendukung pelaksanaan program. Input evaluation 
berperan dalam membantu pengambil keputusan memilih alternatif terbaik serta merancang strategi 
pelaksanaan program secara efektif dan efisien (Agustinus & Muttaqin, 2024; Dalmia & Alam, 2021). 
Selanjutnya, process evaluation diarahkan pada pemantauan dan penilaian pelaksanaan program untuk 
memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Evaluasi ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi hambatan, penyimpangan, maupun kelemahan dalam implementasi program, 
sehingga dapat dilakukan perbaikan selama program masih berlangsung (Katuuk et al., 2025).  

Process evaluation memiliki fungsi pengendalian dan peningkatan mutu pelaksanaan program. Terakhir, 
product evaluation merupakan tahap evaluasi yang menilai hasil atau dampak program berdasarkan 
tujuan yang telah ditetapkan. Fokus product evaluation tidak hanya pada pencapaian tujuan jangka 
pendek, tetapi juga pada dampak jangka panjang yang dihasilkan oleh program. Hasil product evaluation 
menjadi dasar penting dalam menentukan keberlanjutan program, termasuk keputusan untuk 
melanjutkan, memodifikasi, atau menghentikan program tersebut (Nukhbatillah et al., 2024). Secara 
konseptual, model evaluasi CIPP memandang program sebagai suatu sistem yang terdiri atas komponen-
komponen yang saling berkaitan. Pendekatan ini menjadikan model CIPP banyak digunakan dalam 
evaluasi program pendidikan, sosial, dan kebijakan publik karena mampu memberikan gambaran yang 
komprehensif terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan hasil program (Junaedy et al., 2023).  

 

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan salah satu program yang mendukung penyelenggaraan 
pendidikan non-formal di bawah naungan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). TBM dipahami 
sebagai sarana utama dalam mewujudkan konsep pembelajaran sepanjang hayat yang didirikan dan 
dikelola oleh masyarakat maupun pemerintah (Prilisilfia et al., 2025). TBM berfungsi sebagai penyedia 
layanan membaca dengan menyediakan bahan bacaan serta pendampingan belajar, khususnya bagi 
anak-anak usia dini dari keluarga kurang mampu (Ardina & Sazali, 2025). Tujuan utama pendirian TBM 
adalah menyediakan akses terhadap bahan bacaan guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat di 
lingkungan sekitarnya. TBM dapat dipandang sebagai lembaga yang menyediakan sarana dan prasarana 
pendidikan sekaligus menjadi wadah bagi kegiatan bermain, belajar, serta pengembangan minat baca 
dalam rangka mendukung pembelajaran sepanjang hayat.  

Hal tersebut sejalan dengan pandangan bahwa membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan 
berbahasa utama dan menjadi bagian penting dari komunikasi tertulis (Mulyani, 2024). TBM berperan 
strategis sebagai lembaga penyedia informasi dan fasilitas membaca yang dapat dikelola oleh pemerintah 
maupun masyarakat (Narendra et al., 2021). Penelitian sebelumnya yang dilakukan mengenai evaluasi 
keberhasilan program TBM menunjukkan bahwa TBM memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan 
minat baca masyarakat. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa setiap TBM memiliki program 
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kegiatan yang beragam, pelaksanaan program berjalan dengan baik, menghasilkan berbagai capaian dan 
prestasi, serta memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar (Azizah et al., 2024). Berdasarkan 
temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa TBM memiliki peran penting dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara berkelanjutan. 

 

Peran PKBM Marga Yasa 

Berdasarkan data Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, dalam laporan yang dipublikasikan melalui 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) masyarakat Indonesia pada 
tahun 2022 mencapai 63,9 poin. Sedangkan, TGM Provinsi Jawa Tengah pada periode yang sama 
mencapai 70,96 poin yang menunjukkan bahwa partisipasi dalam aktivitas literasi di Jawa Tengah relatif 
lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional (lihat di: https://jatengprov.go.id/publik/perpusnas-ri-apresiasi-
tingginya-tingkat-gemar-baca-warga-jateng/). Data survei Indeks Gemar Membaca (IGM) menunjukkan 
bahwa Kecamatan Tingkir di Kota Salatiga memiliki tingkat minat baca tertinggi sebesar 87,9 persen, 
diikuti oleh Sidorejo (78,9 persen), Argomulyo (76,3 persen), dan Sidomukti (76,2 persen), yang 
menggambarkan rendahnya disparitas minat baca antar wilayah sekaligus peran TBM dalam mendukung 
budaya literasi setempat (lihat di: https://radarsemarang.jawapos.com/salatiga/721384665/minat-baca-
warga-tingkir-tertinggi).  

Lebih lanjut., Kota Salatiga di Jawa Tengah dikenal sebagai daerah yang memberikan dukungan kuat 
terhadap pengembangan literasi sejak pendidikan usia dini. Kota Salatiga secara aktif mendukung 
keberadaan PKBM sebagai salah satu lembaga penyedia layanan pendidikan non-formal. PKBM 
menyelenggarakan berbagai program pendidikan, termasuk Pendidikan Kesetaraan Paket A, B, dan C, 
kelompok bermain, taman penitipan anak, kursus dan pelatihan, serta kegiatan keaksaraan untuk 
masyarakat umum (Kurniasari & Arfa, 2020). Program TBM yang menjadi bagian dari aktivitas PKBM 
Marga Yasa berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan budaya literasi 
masyarakat, termasuk menguatkan kebiasaan membaca, menulis, berpikir kreatif, serta keterampilan 
hidup yang relevan dengan kebutuhan komunitas.  

 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain evaluatif deskriptif untuk mengevaluasi 
pelaksanaan program TBM Kejora di PKBM Marga Yasa. Desain evaluatif deskriptif digunakan untuk 
menilai keterlaksanaan, efektivitas, dan dampak program berdasarkan kondisi nyata di lapangan, 
sebagaimana diuraikan oleh Creswell dan Poth dalam “Qualitative Inquiry and Research Design: 
Choosing Among Five Approaches”. Evaluasi program dalam penelitian ini mengacu pada model CIPP 
(Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam dalam karyanya “The CIPP 
Model for Evaluation” untuk memberikan penilaian yang komprehensif dan berkelanjutan terhadap suatu 
program dengan menelaah context, input, process, dan product secara sistematis. Oleh karena itu, model 
ini dinilai relevan untuk mengevaluasi pelaksanaan program TBM mencakup:  

1. Context evaluation dilakukan untuk menilai kesesuaian visi, misi, dan tujuan program dengan 
kebutuhan literasi masyarakat.  

2. Input evaluation diarahkan pada penilaian kesiapan dan kecukupan sumber daya, baik sarana 
prasarana maupun sumber daya manusia.  

3. Process evaluation difokuskan pada pelaksanaan kegiatan, peran tutor, pemanfaatan fasilitas, serta 
kendala yang dihadapi selama program berlangsung.  
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4. Selanjutnya, product evaluation digunakan untuk menilai hasil dan dampak program terhadap 
peningkatan minat baca, literasi, keterampilan, serta kemandirian peserta didik dan masyarakat 
pengguna TBM Kejora. 

Pengumpulan data dalam dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi 
guna memperoleh data yang kaya dan saling melengkapi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur 
kepada Kepala Sekolah dan tutor TBM Kejora untuk menggali informasi mengenai perencanaan program, 
pelaksanaan kegiatan, peran pendidik, serta hasil dan tantangan yang dihadapi selama program 
berlangsung. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas pembelajaran, interaksi 
antara tutor dan peserta didik, serta pemanfaatan sarana prasarana TBM Kejora dalam mendukung 
kegiatan literasi dan pengembangan keterampilan. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk memperkuat 
data hasil wawancara dan observasi, meliputi dokumen program, catatan kegiatan, foto pelaksanaan 
program, serta hasil karya peserta didik yang relevan dengan fokus evaluasi. Pemilihan informan 
dilakukan menggunakan purposive sampling dengan melibatkan Kepala Sekolah dan tutor TBM Kejora 
sebagai informan utama karena keterlibatan langsung mereka dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi program. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis data interaktif. Model ini menekankan bahwa 
analisis data kualitatif dilakukan secara berkelanjutan dan simultan sejak proses pengumpulan data 
hingga penarikan kesimpulan. Tahap awal analisis dilakukan melalui reduksi data, yaitu proses pemilihan, 
pemusatan perhatian, dan penyederhanaan data yang relevan dengan fokus evaluasi CIPP. Data yang 
telah direduksi selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian naratif dan tabel evaluasi untuk memudahkan 
peneliti memahami pola, hubungan, serta kecenderungan temuan penelitian. Tahap akhir analisis 
dilakukan melalui penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan secara terus-menerus berdasarkan 
data yang telah dianalisis. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, dengan 
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memastikan konsistensi serta 
keandalan temuan penelitian. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Penelitian ini menghasilkan empat tema utama berdasarkan evaluasi program TBM Kejora menggunakan 
model CIPP Temuan disajikan berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan 
Kepala Sekolah, tutor, peserta didik, dan observasi lapangan yang dilakukan di TBM Kejora, Salatiga. 

 

Visi, Misi, dan Tujuan Program TBM Kejora 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah, TBM Kejora memiliki visi yang jelas yaitu,  

"Berperan aktif dalam dunia pendidikan dengan menumbuhkan minat budaya baca untuk memperkaya 
pengetahuan dan wawasan masyarakat." 

Kepala Sekolah menjelaskan bahwa visi ini menjadi landasan utama dalam merancang seluruh program 
di TBM Kejora. Misi yang dijalankan mencakup tiga aspek utama: menyediakan buku-buku berkualitas, 
menciptakan lingkungan membaca yang menyenangkan, dan menjadi wadah kegiatan positif bagi 
masyarakat. Tujuan spesifik yang ingin dicapai TBM Kejora meliputi enam poin penting: 1) Mempermudah 
akses masyarakat terhadap bahan bacaan; 2) Meningkatkan minat baca dan literasi; 3) Mengembangkan 
kreativitas dan keterampilan; 4) Memperluas jangkauan literasi; 5) Melestarikan budaya membaca; serta 
6) Menciptakan kegiatan sosial yang bermanfaat. Kepala Sekolah menekankan bahwa TBM Kejora 
dirancang sebagai pusat pembelajaran sepanjang hayat yang dapat dinikmati oleh seluruh lapisan 
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masyarakat, tidak terbatas pada anak-anak saja tetapi juga kelompok usia dewasa termasuk ibu rumah 
tangga yang menyadari pentingnya pendidikan untuk bersaing di masa depan. 

 

Ketersediaan Fasilitas dan Sumber Daya 

Observasi lapangan menunjukkan bahwa TBM Kejora memiliki berbagai fasilitas pendukung 
pembelajaran. Fasilitas utama adalah perpustakaan yang dilengkapi dengan ribuan koleksi buku dari 
berbagai kategori. Perpustakaan ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi juga 
menjadi ruang yang nyaman untuk membaca dan belajar. Salah satu peserta didik menyatakan bahwa 
perpustakaan TBM Kejora memberikan akses lebih luas dibandingkan fasilitas di sekolah formal, terutama 
dalam hal waktu kunjungan yang lebih fleksibel. Fasilitas kedua yang tersedia adalah ruang komputer 
yang dilengkapi dengan akses internet. Ruang ini digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari mencari 
informasi, melakukan riset, mengerjakan tugas, hingga mengakses bahan bacaan digital. Beberapa 
peserta didik mengungkapkan bahwa di TBM Kejora mereka tidak dibatasi waktu dalam menggunakan 
komputer, berbeda dengan di sekolah formal yang memiliki waktu terbatas. Selain itu, ruang komputer 
juga dimanfaatkan untuk pembelajaran keterampilan digital seperti Microsoft Office, pembuatan 
presentasi, dan desain grafis. 

TBM Kejora juga menyediakan berbagai alat permainan edukatif seperti boneka yang digunakan untuk 
membantu peserta didik belajar berinteraksi dan berkomunikasi. Fasilitas lain yang tersedia mencakup 
peralatan untuk kegiatan membatik, ruang untuk latihan tari tradisional, dan peralatan tata rias. Semua 
fasilitas ini dirancang untuk mendukung pengembangan minat dan bakat peserta didik dari berbagai 
kelompok usia. Dari segi sumber daya manusia, TBM Kejora memiliki 11 orang tutor dengan latar 
belakang pendidikan yang beragam. Sembilan orang di antaranya memiliki latar belakang pendidikan 
strata satu, sementara dua orang lainnya berpendidikan strata dua yang mengajar bahasa Inggris dan 
Pendidikan Agama Islam. Kepala Sekolah menjelaskan bahwa semua tutor merupakan Aparatur Sipil 
Negara (ASN) yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidang yang diajarkan. Selain sumber daya 
internal, TBM Kejora juga mendapat dukungan dari pihak eksternal termasuk Ketua DPRD Kota Salatiga 
dan masyarakat setempat yang berperan sebagai pendukung program. 

 

Pelaksanaan Program dan Aktivitas Pembelajaran 

TBM Kejora yang didirikan pada tahun 2017 menjalankan berbagai program pembelajaran yang beragam. 
Observasi lapangan menunjukkan bahwa TBM Kejora buka setiap hari dengan jadwal yang terstruktur 
untuk berbagai kegiatan. Program pembelajaran yang tersedia mencakup pembelajaran bahasa (bahasa 
Inggris, bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa), pembelajaran komputer, Pendidikan Agama Kristen dan 
Islam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam, Pendidikan Kewarganegaraan, Matematika, 
seni dan budaya, serta berbagai program keterampilan hidup (life skill) seperti membatik, tata rias, dan 
tari tradisional. Salah satu tutor bahasa Inggris menjelaskan bahwa pembelajaran di TBM Kejora 
dirancang untuk melengkapi pembelajaran formal di sekolah, memberikan pendalaman materi yang tidak 
sempat dibahas secara mendalam di sekolah. Seorang peserta didik mengungkapkan bahwa ia dapat 
belajar komputer dengan lebih leluasa di TBM Kejora karena tidak ada batasan waktu seperti di sekolah 
formal. Peserta didik lain menyebutkan bahwa program membatik dan tata rias sangat diminati karena 
memberikan keterampilan praktis yang dapat digunakan untuk membuka usaha. Khusus untuk program 
tata rias, pembelajaran dilaksanakan setiap hari Jumat dengan bimbingan tutor yang berpengalaman.  

Beberapa peserta didik, terutama ibu rumah tangga, menyatakan bahwa program tata rias memberikan 
mereka keterampilan baru yang dapat dijadikan sumber penghasilan tambahan. Program membatik juga 
berjalan secara rutin dengan memanfaatkan peralatan yang telah disediakan TBM Kejora. Hasil karya 
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batik peserta didik tidak hanya digunakan untuk keperluan pribadi tetapi juga dijual kepada masyarakat. 
TBM Kejora juga menyediakan program untuk anak-anak yang menggunakan alat permainan edukatif 
seperti boneka untuk melatih kemampuan percakapan. Tutor yang mengampu program ini menjelaskan 
bahwa metode bermain sambil belajar sangat efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri anak dalam 
berkomunikasi. Selain itu, tersedia pula program latihan tari tradisional yang diikuti oleh peserta didik dari 
berbagai usia. Observasi juga menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik di TBM Kejora memiliki latar 
belakang difabel yang memerlukan perhatian khusus. Beberapa tutor mengungkapkan bahwa mereka 
harus lebih sabar dan kreatif dalam merancang metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. Kepala Sekolah menekankan bahwa semua tutor telah dibekali dengan pemahaman 
tentang pendidikan inklusif agar dapat membimbing peserta didik dengan optimal. 

 

Capaian dan Dampak Program 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan adanya peningkatan frekuensi kunjungan peserta didik ke 
perpustakaan TBM Kejora. Kepala Sekolah menyebutkan bahwa terdapat peningkatan minat baca yang 
ditandai dengan aktivitas peminjaman buku yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Beberapa 
peserta didik mengakui bahwa kebiasaan membaca mereka meningkat setelah aktif di TBM Kejora, 
terutama karena ketersediaan buku yang beragam dan suasana perpustakaan yang nyaman. Dari segi 
keterampilan, TBM Kejora telah menghasilkan berbagai karya kreatif dari peserta didik. Observasi 
lapangan menemukan berbagai hasil karya seperti kain batik, buket bunga, dan produk kerajinan tangan 
lainnya. Beberapa peserta didik, terutama ibu rumah tangga, menyatakan bahwa mereka telah berhasil 
menjual hasil karya mereka kepada masyarakat dan hal ini memberikan kontribusi terhadap 
perekonomian keluarga. Salah satu lulusan TBM Kejora bahkan telah membuka salon kecantikan sendiri 
setelah mendalami keterampilan tata rias di TBM Kejora. Tutor melaporkan adanya peningkatan skor pada 
tes baca-tulis yang dilakukan secara berkala untuk mengukur kemampuan literasi peserta didik.  

Meskipun tidak disebutkan angka spesifik, tutor mengakui bahwa terdapat perkembangan positif dalam 
kemampuan membaca dan menulis peserta didik setelah mengikuti program di TBM Kejora secara rutin. 
Beberapa peserta didik menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam berkomunikasi, baik secara 
lisan maupun tulisan. Kepala Sekolah mengungkapkan bahwa program TBM Kejora telah memberikan 
dampak positif tidak hanya bagi peserta didik tetapi juga bagi masyarakat luas. Beberapa ibu rumah 
tangga menyatakan bahwa mereka menjadi lebih mandiri dan berani menghadapi berbagai situasi setelah 
mengikuti program di TBM Kejora. Program ini juga berhasil membangun kepercayaan masyarakat 
terhadap pentingnya budaya literasi dan pembelajaran sepanjang hayat. Meskipun demikian, ditemukan 
beberapa kendala dalam pelaksanaan program. Kepala Sekolah menyebutkan bahwa TBM Kejora belum 
memiliki logo resmi sehingga masih menggunakan logo PKBM Marga Yasa. Selain itu, penataan ruang di 
TBM Kejora masih perlu diperbaiki agar lebih optimal. Keterbatasan tenaga juga menyebabkan akses 
pelayanan TBM Kejora belum maksimal menjangkau masyarakat luas. Kendala lain yang diungkapkan 
adalah sistem peminjaman buku yang masih harus dilakukan di lokasi TBM dan belum bisa dibawa keluar, 
yang menurut beberapa peserta didik cukup membatasi fleksibilitas mereka dalam belajar. 

 

Rangkuman Temuan Berdasarkan Model CIPP 

Berdasarkan keseluruhan temuan yang telah dipaparkan, berikut adalah rangkuman keunggulan dan 
kelemahan program TBM Kejora yang diidentifikasi dalam setiap aspek evaluasi CIPP (lihat: Tabel 1). 
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Tabel 1. Rangkuman Keunggulan dan Kelemahan Program TBM Kejora Berdasarkan Model CIPP 
 

Aspek Dimensi Temuan 

Context Keunggulan Sarana prasarana pada TBM Kejora sudah digunakan dengan baik, mulai 
dari ruang kelas, komputer untuk menggali informasi lebih, mainan yang 
selalu mengasah kemampuan berbicara dan percakapan peserta didik, alat 
membatik yang selalu digunakan untuk membuat pakaian yang unik, bahkan 
juga yang paling utama ialah banyak buku yang tidak hanya sebagai 
pajangan saja, akan tetapi peserta didik dan masyarakat setempat yang 
selalu menyempatkan waktu untuk membaca untuk menambah 
pengetahuan mereka. 

 Kelemahan Dalam aspek context belum ditemukan kelemahan pada TBM Kejora. 

Input Keunggulan TBM Kejora mendapat dukungan oleh pemerintah setempat bahkan 
masyarakat, sehingga TBM Kejora mampu berinovatif sehingga mampu 
bersaing menjadi lebih unggul dalam mendalami kreativitas peserta didik. 

 Kelemahan Dalam aspek input belum ditemukan kelemahan pada TBM Kejora. 

Process Keunggulan Tutor TBM Kejora sangat berkualitas dengan berlatar belakang yang 
beragam, ada 11 orang tutor yang terdapat pada TBM Kejora di antaranya 
ASN; 9 orang strata satu, dan 2 orang lainnya strata dua yaitu menjadi tutor 
bahasa Inggris dan tutor Pendidikan Agama Islam. TBM Kejora juga setiap 
hari aktif untuk membuka pintu ketika peserta didik dan masyarakat mau 
belajar, sesuai dengan jadwal yang telah tersedia, mulai dari belajar 
komputer, bahasa Inggris, bahasa Indonesia, mata pelajaran IPA & IPS, 
latihan bercakap bersama boneka, membatik, menari, senam dan masih 
banyak kegiatan lainnya, dan dikhususkan pada hari Jumat, yaitu belajar tata 
rias. 

 Kelemahan Pada aspek process belum ditemukan kelemahan pada TBM Kejora. 

Product Keunggulan TBM Kejora menciptakan lulusan yang berkualitas, yang mampu membuka 
lapangan pekerjaan bagi orang lain, seperti membuka salon, dll. 
Menciptakan lulusan yang mampu bersaing secara sehat, yaitu dengan 
menumbuhkembangkan bakat yang ada pada diri sendiri, lewat pendalaman 
life skill di TBM Kejora. Bahkan juga lewat TBM Kejora, peserta didik berani 
membuat hasil karya dan menjual hasil karya mereka sendiri untuk 
pemenuhan kebutuhan mereka dan hal ini diterima baik oleh masyarakat 
Kota Salatiga bahkan di mana saja. 

 Kelemahan Belum dibuatkan logo TBM Kejora, sehingga masih memakai logo PKBM 
Marga Yasa. Ada pula, penataan TBM Kejora juga belum maksimal 
dikarenakan masih harus banyak diperbaiki lagi ke depan, dan juga akses 
pelayanan TBM Kejora belum maksimal menjangkau masyarakat luas 
karena faktor tenaga dan terakhir ialah peminjaman buku masih harus di 
TBM dan belum bisa keluar dari TBM. 

Sumber : Konstruksi Penulis, 2025 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa program TBM Kejora telah berjalan dengan baik sejak didirikan pada tahun 
2017. Keunggulan utama terletak pada ketersediaan fasilitas yang lengkap, sumber daya manusia yang 
berkualitas, dan dukungan dari berbagai pihak. Sementara itu, kelemahan yang teridentifikasi terutama 
berada pada aspek product, khususnya terkait identitas organisasi, penataan fisik, dan jangkauan layanan 
yang masih perlu ditingkatkan. 

 

Discussion 

Hasil evaluasi program TBM Kejora menunjukkan bahwa program telah berjalan secara efektif dan 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat baca, literasi, keterampilan, serta kemandirian 
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peserta didik dan masyarakat. Kejelasan visi, misi, dan tujuan program menjadi dasar penting yang 
mengarahkan seluruh aktivitas TBM Kejora, sehingga program tidak hanya berfungsi sebagai penyedia 
bahan bacaan, tetapi juga sebagai pusat pembelajaran sepanjang hayat. Ketersediaan fasilitas yang 
lengkap, dukungan sumber daya manusia yang kompeten, serta ragam program literasi dan keterampilan 
hidup menunjukkan bahwa TBM Kejora berperan sebagai ruang belajar alternatif yang adaptif terhadap 
kebutuhan masyarakat setempat. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan program tidak semata 
ditentukan oleh jumlah koleksi buku, tetapi oleh integrasi antara fasilitas, tutor, metode pembelajaran, dan 
keterlibatan masyarakat. Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep evaluasi program pendidikan yang 
menekankan pentingnya kesesuaian antara tujuan, pelaksanaan, dan hasil program (Agustin & Navlia, 
2025; Nasution et al., 2023).  

Dalam perspektif model CIPP, hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat komponen evaluasi saling 
mendukung satu sama lain. Evaluasi konteks memperlihatkan bahwa tujuan TBM Kejora relevan dengan 
kebutuhan literasi masyarakat, input evaluation menunjukkan kecukupan sumber daya, process 
evaluation menegaskan konsistensi pelaksanaan program, dan product evaluation membuktikan adanya 
dampak nyata bagi peserta dan masyarakat. Hal ini memperkuat pandangan bahwa model CIPP efektif 
digunakan untuk mengevaluasi program pendidikan non-formal karena mampu memberikan gambaran 
komprehensif dan berkelanjutan terhadap kinerja program (Kumalasari & Idawati, 2023; Junaedy et al., 
2023). Selain itu, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa TBM berperan signifikan dalam meningkatkan minat baca dan literasi masyarakat, khususnya bagi 
kelompok yang memiliki keterbatasan akses terhadap pendidikan formal (Mawaddah et al., 2024; Rizki et 
al., 2025). Temuan mengenai peningkatan keterampilan hidup dan kemandirian ekonomi peserta sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa TBM tidak hanya berfungsi sebagai ruang membaca, tetapi 
juga sebagai wahana pengembangan keterampilan praktis (Arya & Marlini, 2024). Selain itu, hasil 
penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya mengenai peran TBM dalam membantu peserta 
mengaplikasikan pengetahuan ke dalam kehidupan sehari-hari (Tahmidaten & Krismanto, 2020).  

Perbedaannya terletak pada konteks TBM Kejora yang secara spesifik melayani peserta didik difabel dan 
kelompok dewasa, sehingga menuntut pendekatan pembelajaran yang lebih inklusif dan fleksibel. 
Keberhasilan program TBM Kejora tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan kelembagaan tempat 
program ini dijalankan. Dukungan Pemerintah Kota Salatiga dan tingginya tingkat kegemaran membaca 
di Jawa Tengah menjadi lingkungan yang kondusif bagi pengembangan literasi masyarakat. Selain itu, 
keterlibatan PKBM Marga Yasa sebagai lembaga induk memperkuat legitimasi dan keberlanjutan 
program. Konteks lokal masyarakat Tingkir yang memiliki minat baca tinggi juga mendorong partisipasi 
aktif masyarakat dalam memanfaatkan layanan TBM. Namun demikian, keterbatasan tenaga pengelola 
dan sistem layanan yang masih konvensional menunjukkan bahwa konteks kelembagaan masih 
memerlukan penguatan agar program dapat menjangkau masyarakat secara lebih luas. Berdasarkan hasil 
input evaluation dan process evaluation, penelitian ini mempertimbangkan pengembangan program TBM 
Kejora melalui pemanfaatan teknologi informasi, seperti penggunaan e-book dan sistem peminjaman buku 
berbasis digital.  

Pengembangan ini diposisikan sebagai rekomendasi perbaikan program pada aspek product, yang 
bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas layanan literasi bagi masyarakat. Rekomendasi 
disusun berdasarkan temuan evaluasi dan bukan bentuk intervensi langsung peneliti, sehingga tetap 
menjaga keutuhan desain evaluasi program TBM Kejora. Mengembangkan metode baru dalam program 
yang ada pada TBM Kejora tentu dapat mengembangkan TBM Kejora selangkah lebih maju. usulan akan 
adanya e-book sangat berguna untuk TBM Kejora. sehingga, proses peminjaman buku di TBM dapat 
dilakukan secara online, apabila yang meminjam tidak sempat untuk secara langsung datang ke TBM 
Kejora. Hal ini tentu menjadi sebuah peningkatan terhadap TBM Kejora. Akses peminjaman buku menjadi 
lebih mudah dan akurat. E-book bisa diakses kapan pun dan di mana pun melalui perangkat elektronik 
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seperti smartphone, tablet, atau e-reader, memungkinkan pembaca membawa banyak buku dalam satu 
perangkat. Konten e-book dapat diperbarui atau direvisi dengan mudah tanpa perlu dicetak ulang, 
sehingga pembaca selalu memiliki versi terkini. Selain itu, e-book menyediakan akses cepat ke referensi 
dan sumber belajar, yang sangat bermanfaat dalam konteks pendidikan dan penelitian. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi pengelolaan TBM dan kebijakan pendidikan non-
formal. Pertama, TBM perlu diposisikan tidak hanya sebagai fasilitas literasi, tetapi sebagai pusat 
pengembangan keterampilan hidup berbasis kebutuhan masyarakat. Kedua, hasil evaluasi menunjukkan 
perlunya penguatan aspek product melalui pengembangan layanan berbasis teknologi, seperti 
pemanfaatan e-book dan sistem peminjaman digital, untuk meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi 
layanan. Ketiga, dukungan berkelanjutan dari pemerintah daerah dan pemangku kepentingan menjadi 
kunci untuk memperluas jangkauan layanan TBM, khususnya bagi kelompok rentan dan difabel. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian dilakukan pada 
satu lokasi TBM, sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan ke seluruh TBM di Indonesia. Kedua, 
pengukuran peningkatan literasi dan keterampilan peserta didik masih bersifat kualitatif dan belum 
didukung oleh data kuantitatif yang terukur secara statistik. Ketiga, penelitian ini berfokus pada evaluasi 
program yang sedang berjalan, sehingga belum dapat menggambarkan dampak jangka panjang secara 
menyeluruh. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap kajian evaluasi program pendidikan 
non-formal, khususnya TBM, dengan menerapkan model CIPP secara komprehensif dalam konteks 
PKBM. Selain itu, penelitian ini menghasilkan rekomendasi berbasis temuan lapangan yang dapat 
dijadikan acuan praktis bagi pengelola TBM dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan program 
literasi yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

 

CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa program TBM Kejora di PKBM Marga Yasa efektif dalam meningkatkan 
literasi masyarakat melalui pendekatan pendidikan non-formal yang inklusif. Berdasarkan evaluasi 
menggunakan Model CIPP, program TBM Kejora dinilai telah selaras dengan kebutuhan literasi 
masyarakat dan tujuan yang ditetapkan, didukung oleh ketersediaan sumber daya manusia yang 
memadai, pelaksanaan kegiatan yang terjadwal dan variatif, serta capaian product berupa peningkatan 
minat baca, keterampilan hidup, kreativitas, kepercayaan diri, dan kemandirian peserta didik, khususnya 
kelompok dewasa dan perempuan. Temuan ini menegaskan bahwa TBM Kejora tidak hanya berfungsi 
sebagai ruang baca, tetapi juga sebagai wahana pemberdayaan masyarakat yang berkontribusi pada 
penguatan kualitas sumber daya manusia. Meskipun demikian, hasil evaluasi juga menunjukkan perlunya 
pengembangan program melalui pemanfaatan teknologi digital dan peningkatan fasilitas pendukung agar 
keberlanjutan dan jangkauan layanan literasi TBM Kejora dapat ditingkatkan secara optimal. Berdasarkan 
hasil evaluasi program TBM Kejora di PKBM Marga Yasa, disarankan supaya pengelola program 
mengembangkan layanan literasi berbasis digital melalui penambahan koleksi e-book dan sistem 
peminjaman digital untuk meningkatkan aksesibilitas bahan bacaan. Selain itu, peningkatan kualitas dan 
perluasan fasilitas ruang belajar perlu dilakukan guna menampung partisipasi masyarakat yang semakin 
luas serta mendukung kenyamanan kegiatan literasi. Pengelola juga dianjurkan untuk secara 
berkelanjutan memfasilitasi pameran atau publikasi karya peserta didik sebagai bentuk apresiasi dan 
strategi pemberdayaan, sehingga program TBM Kejora tidak hanya berfungsi sebagai pusat literasi, tetapi 
juga sebagai ruang penguatan kreativitas, kepercayaan diri, dan kemandirian masyarakat. 
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